72 AKAD YANG DIGUNAKAN

AKAD TABARRU’

adalah akad yang dilakukan dengan tujuan
kebajikan, tolong-menolong, saling menanggung,
dan saling melindungi dalam menghadapi suatu
musibah. Besarnya kontribusi tabarru’
berbeda-beda untuk setiap produk asuransi.

AKAD WAKALAH BIL UJRAH

adalah akad pemberian kuasa dari Pemegang Polis
kepada perusahaan asuransi untuk mengelola
dananya dengan imbalan pemberian ujrah (fee).
Besarnya ujrah berbeda-beda untuk setiap produk
asuransi.

AKAD MUDHARABAH

adalah bentuk akad dimana Pemegang Polis
secara kolektif bertindak sebagai Shahibul mal
(Investor) memberikan kewenangan kepada
Perusahaan selaku Mudharib (Pengelola) untuk
mengelola investasi dana fabarru’ dan dana
investasi Peserta dengan mengacu kepada
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Perusahaan.
Hasil investasi yang dikelola dalam akad
Mudharabah diberikan kepada Pemegang Polis
dalam bentuk bagi hasil.
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72 MASA DEPAN YANG
LEBIH BERKAH

PT Capital Life Syariah adalah bagian dari Capital
Financial Group dan sister company PT Bank Capital
Indonesia, Tbk. Grup perusahaan nasional ini fokus
bergerak di industri jasa keuangan yang terintegrasi. PT
Capital Life Syariah telah memiliki izin operasional dari
Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia (OJK)
dengan Nomor KEP-18/D.05/2017 pada tanggal 31
Maret 2017.

Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah terbaik dan
terpercaya serta loyalitas tinggi untuk pelayanan
kepada seluruh Nasabah/Peserta menjadi prioritas
kami. PT Capital Life Syariah memberikan manfaat
optimal berupa hasil investasi yang menguntungkan
dan perlindungan jiwa terpercaya untuk masa depan
Nasabah/Peserta yang lebih berkah.

PT Capital Life Syariah terdaftar dan diawasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia (OJK).
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Pemasaran & Penjualan

PT CAPITAL LIFE SYARIAH
Sona Topas Tower Lt.9
JI. Jend. Sudirman Kav. 26, Jakarta 12920

Telp: 021-250 6219 | Fax: 021-250 6319

72 Capitallife
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CAPITAL
PROTEKSI BERKAH

INVESTASI BERKAH
DAN PERLINDUNGAN
YANG AMANAH
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72 CAPITAL PROTEKSI BERKAH

Merupakan produk keuangan dengan unsur investasi yang
memberikan perlindungan diri dan bagi hasil investasi lebih
baik. CAPITAL PROTEKSI BERKAH membuat Anda merasa
semakin aman dan menguntungkan karena:

* Investasi dikelola oleh manajer investasi profesional
dan berpengalaman

» Mendapatkan proteksi perlindungan jiwa
* Dikelola dengan prinsip syariah

72 MANFAAT PRODUK

MANFAAT ASURANSI
* Peserta meninggal dunia seketika
x karena kecelakaan
3K * Peserta meninggal dunia dalam

perawatan paling lama 30x24 jam setelah
terjadinya kecelakaan

Santunan meninggal dunia sebesar 150% dari kontribusi,
maksimum Rp 2 milyar per Peserta, ditambah dengan
nilai akumulasi dana investasi

* Peserta meninggal dunia karena penyakit

Santunan meninggal dunia sebesar 10% dari kontribusi,
maksimum Rp 5 juta per Peserta, ditambah dengan nilai
akumulasi dana investasi

MANFAAT INVESTASI

* Peserta hidup hingga masa
asuransi berakhir

Pemegang polis menerima manfaat nilai akumulasi dana
investasi

72 KENAPA MEMILIH

CAPITAL PROTEKSI BERKAH?

Proteksi kematian karena kecelakaan
Proteksi kematian karena penyakit

SESUAI KEBUTUHAN
Periode pembayaran bagi hasil
investasi sesuai kebutuhan
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DIVERSIFIKASI
Sarana diversifikasi investasi
untuk mengurangi tingkat risiko

TERJANGKAU

Kontribusi terjangkau

SEMAKIN BAIK
Bagi hasil investasi baik
dan menguntungkan

SYARIAH

Sarana investasi berdasarkan
Prinsip Syariah

OPTIMALISASI DANA
Mengoptimalkan dana yang
belum dimanfaatkan

CAPITAL

PROTEKSI
BERKAH

72 SYARAT DAN KETENTUAN

Kontribusi per Polis
Minimal:

100 juta rupiah
Maksimal:
10 miliar rupiah

MASA
ASURANSI

1 TAHUN
e Mengisi SPAJS
Capital Proteksi Berkah
o Fotokopi KTP/SIM/
Paspor/KITAS

o Bukti setor kontribusi
o llustrasi produk

72 PEMBATALAN

Pemegang Polis menerima manfaat sesuai dengan
Ketentuan Pembatalan yang tertera dalam Polis

72 RISIKO INVESTASI

Investasi pada produk CAPITAL PROTEKSI BERKAH
mengandung risiko, termasuk namun tidak terbatas pada
risiko politik, perubahan peraturan pemerintah atau
perundang-undangan lainnya, risiko perubahan hasil
investasi, risiko likuiditas, risiko pembiayaan, perubahan nilai
ekuitas, perubahan nilai tukar mata uang dan risiko lain yang
dapat mempengaruhi kinerja investasi baik langsung
maupun tidak langsung.




